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Kelautan dalam Mitigasi Bencana dan Degradasi Wilayah Pesisir, Laut dan Pulau-
Pulau Kecil. Pada kesempatan kali ini, diharapkan IPTEK hasil penelitian mengenai 
pengelolaan, mitigasi bencana dan degradasi wilayah pesisir, laut dan pulau-pulau kecil 
dapat terpublikasikan sehingga dapat dimanfaatkan untuk pembangunan yang 
berkelanjutan dan dapat menjaga kelestarian lingkungan. Seminar Tahunan Hasil 
Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI merupakan kolaborasi FPIK UNDIP dan Pusat 
Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir (PKMBRP) UNDIP. 
Pada kesempatan ini kami selaku panitia penyelenggara mengucapkan terimakasih 
kepada pemakalah, reviewer, peserta serta Pertamina EP Asset 3 Tambun Field yang telah 
mendukung kegiatan Seminar Tahunan Penelitian Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan 
VI sehingga dapat terlaksana dengan baik. Harapan kami semoga hasil seminar ini dapat 
memberikan kontribusi dalam upaya mitigasi bencana dan rehabilitasi pesisir, laut dan 
pulau-pulau kecil. 
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Hutan mangrove merupakan komunitas tumbuhan khas yang berada di daerah peralihan antara 
ekosistem darat dan laut. Keberadaan ekosistem mangrove sangat menunjang keberlangsungan ekosistem di 
wilayah pesisir. Setidaknya terdapat tiga fungsi utama mangrove yaitu fungsi secara fisik, biologi, dan 
ekonomi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui struktur dan komposisi vegetasi mangrove di Desa Pantai 
Mekar dan Pantai Harapan Jaya, Kabupaten Bekasi. Penelitian dilakukan pada Bulan Agustus 2016, pada 7 
Lokasi yaitu 2 Lokasi di Desa Pantai Mekar dan 5 Lokasi di Pantai Harapan Jaya. Pengambilan data vegetasi 
dilakukan dengan metode stratified random sampling. Setiap pohon (plot 10 m x 10 m) dan sapling (subplot 
5 m x 5 m) diidentifikasi dan diukur diameternya setinggi dada (±1,3 m). Seedling dihitung keragaman dan 
penutupann subplot 1 m x 1 m. Hasil penelitian menunjukan paling sedikit 17 famili ditemukan dilokasi dan 
23 spesies mangrove. Secara umum kerapatan pohon berkisar 1200 – 3300 ind/ha yang didominasi oleh 
Avicennia alba dan Avicennia marina. Distribusi diameter batang yang paling dominan pada kelas 4,0 – 17,9 
cm, dan distribusi tinggi pohon pada kelas 5,5 - 7,9 m. 
Kata Kunci: Mangrove, Struktur, Komposisi, Keanekaragaman, Bekasi. 
 
PENDAHULUAN 
Kusmana dan Istomo (1995) mendefinisikan mangrove sebagai hutan yang secara 
umum ditemui di daerah yang terpengaruh oleh pasang surut air laut, ada umumnya 
mangrove terdapat di daerah tropis yang memiliki pantai terlindung. 
Hutan mangrove mempunyai fungsi fisik, antara lain dapat menahan hempasan 
ombak atau angin saat terjadi badai, memperlambat kecepatan arus, pelindung dari abrasi, 
penahan lumpur dan perangkap sedimen. Disamping itu, ekosistem ini banyak digunakan 
untuk pembangunan seperti wisata bahari, budidaya perikanan, kehutanan, pemukiman, 
perhubungan dan sebagainya. Fungsi ekologis ekosistem hutan mangrove yaitu berfungsi 
sebagai sumber plasma nutfah, sebagai tempat pemijahan (spawning ground), tempat 
pengasuhan (nursery ground) dan mencari makan (feeding ground) bagi beberapa ikan, 
burung, dan organisme laut lainnya baik yang hidupnya menetap atau keluar masuk hutan 
bersama arus pasang surut (Rusila-Noor et. al., 1999). 
Kabupaten Bekasi merupakan salah satu kabupaten yang berada di Provinsi Jawa 
Barat, berada pada koordinat 1060 58’ 5” – 1070 17’ 45” BT dan 05054’ 50” – 060 29’ 
15” LS. Desa Pantai Mekar dan Pantai Harapan Jaya mempunyai ketinggian sebesar 1 m 
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dari permukaan laut yang memiliki berbagai macam potensi sumber daya alam baik di 
bidang perikanan tangkap, budidaya, maupun hutan mangrove. 
 
MATERI DAN METODE 
Materi yang digunakan pada penelitian ini meliputi vegetasi mangrove (pohon, 
anakan, dan semai) dan kualitas air (pH, salinitas dan suhu perairan). Metoda penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metoda deskriptif. Penentuan lokasi penelitian 
menggunakan metode purposive sampling (Hadi, 1979). 
Pengambilan data struktur vegetasi mangrove kategori pohon berukuran dbh ≥ 4  cm 
yang diambil dari plot pohon yang berukuran 10 m x 10 m berupa jumlah tegakan pohon 
mangrove, diameter pohon, dan distribusi spesies dalam plot. Sampel sapling (anakan) 
berupa vegetasi mangrove dengan diameter batang 1 ≤  dbh < 4 cm dan tingginya > 1 m 
dari subplot anakan yang berukuran 5 m x 5 m. Sampel seedling (semai) berupa vegetasi 
mangrove dengan ketinggian < 1 m pada subplot semai yang berukuran 1 m x 1 m 
(Pribadi, 1998). Penutupan seedling diklasifikasikan dalam 6 kelompok, yaitu; 0-5%, 5-
10%, 10-25%, 25-50%, 50-75%, 75-100%. 
Data vegetasi yang diambil dari masing-masing lokasi, dianalisa menggunakan 
metode Mueller-Dumbois dan Ellenberg (1974), meliputi: 
a. Kerapatan 
Kerapatan = Jumlah spesies seluruh plot  
Luas plot 
b. Basal Area (BA) 
 
 
Keterangan : BA = Basal Area 
= 3,14 
 d = Diameter batang 
c. Kerapatan Relatif (KR) Jumlah individu ke-i 
𝐾𝐾𝑇𝑇 =  
𝐽𝐽𝑢𝑢𝑚𝑚𝑙𝑙𝑑𝑑ℎ 𝑅𝑅𝑛𝑛𝑑𝑑𝑅𝑅𝑑𝑑𝑅𝑅𝑑𝑑𝑢𝑢 𝑘𝑘𝑒𝑒 − 𝑅𝑅
𝐽𝐽𝑢𝑢𝑚𝑚𝑙𝑙𝑑𝑑ℎ 𝑊𝑊𝑊𝑊𝑊𝑊𝑑𝑑𝑙𝑙 𝑠𝑠𝑒𝑒𝑙𝑙𝑢𝑢𝑟𝑟𝑢𝑢ℎ 𝑗𝑗𝑒𝑒𝑛𝑛𝑅𝑅𝑠𝑠
 𝑥𝑥 100% 
d. Dominansi Relatif (DR) 
𝐷𝐷𝑇𝑇 =  
𝐷𝐷𝑊𝑊𝑚𝑚𝑅𝑅𝑛𝑛𝑑𝑑𝑛𝑛𝑠𝑠𝑅𝑅 𝑅𝑅𝑛𝑛𝑑𝑑𝑅𝑅𝑑𝑑𝑅𝑅𝑑𝑑𝑢𝑢 𝑘𝑘𝑒𝑒 − 𝑅𝑅
𝐽𝐽𝑢𝑢𝑚𝑚𝑙𝑙𝑑𝑑ℎ 𝑊𝑊𝑊𝑊𝑊𝑊𝑑𝑑𝑙𝑙 𝑑𝑑𝑊𝑊𝑚𝑚𝑅𝑅𝑛𝑛𝑑𝑑𝑛𝑛𝑠𝑠𝑅𝑅 𝑠𝑠𝑒𝑒𝑙𝑙𝑢𝑢𝑟𝑟𝑢𝑢ℎ
 𝑥𝑥 100% 
e. Indeks Nilai Penting 
INP = Kerapatan Relatif + Dominansi Relatif 
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f. Indeks Keanekaragaman (H’) 
H’ = – Σ (pi) (log2 pi) 
keteragan :  Pi  = Proporsi  jumlah individu spesies ke-i  (ni)  terhadap  total  individu 
(N)=: (ni/N) 
g. Indeks Keseragaman (J’) 




Keterangan : S = Jumlah spesies 
 
Gambar 1 menunjukkan lokasi pengambilan data vegetasi mangrove di Desa Pantai 

















Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di Desa Pantai Mekar (MK 01, MK 02) dan Pantai 
Harapan Jaya (HJ 01, HJ 02, HJ 03 HJ 04, HJ 05), Kecamatan Muara Gembong, 
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Tabel 1. Alat-alat yang digunakan dalam Penelitian Sktruktur dan Komposisi Vegetasi 
Mangrove di Desa Pantai Mekar dan Pantai Harapan Jaya, Kecamatan Muara Gembong, 
Kabupaten Bekasi, Provinsi Jawa Barat. 
 No Alat Kegunaan Keterangan 
 1 Tali Poly Etilene Plot transek 10 m x 10 m 2 x @ 20 m 
 2 Tali Poly Etilene Plot transek 5 m x 5 m 2 x @ 5 m 
 3 Tali Poly Etilene Plot transek 1 m x 1 m 2 x @ 1 m 
 4 Alat tulis Pencatatan data lapangan Data sheet dan pensil 
 5 Jangka sorong Pengukuran diameter pohon Ketelitian 0,1 mm 
 6 Roll meter Pengukuran jarak transek Panjang 100 m 
 7 Tongkat ukur Pengukuran tinggi pohon Panjang 1 m 
 8 Sediment corer Pengambilan sampel sedimen Panjang 1 m 
 9 Plastik zip-lock Wadah sampel sedimen Kapasitas 500 gram 
 10 GPS Penentuan koordinat lokasi Garmin seri 76CSx 
 11 Komputer Pengolahan data  
 12 Kertas Lakmus Pengukuran pH air  
 13 Kamera digital Dokumentasi lapangan  
 14 Refraktrometer Pengukuran salinitas perairan Ketelitian 0,1 ‰ 
 15 Software ArcGIS Penyusunan peta lokasi penelitian  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Pesisir Desa Pantai Mekar dan Pantai 
Harapan Jaya ditemukan setidakya 23 spesies mangrove, dari 17 famili. Selengkapnya pada 
Tabel 2. 
Tabel 2. Komposisi Spesies Mangrove yang Ditemukan di Pesisir Desa Pantai Mekar dan 
Pantai Harapan Jaya, Kecamatan Muara Gembong, Kabupaten Bekasi, Provinsi Jawa Barat 
Berdasarkan Klasifikasi Komponennya. 
Komponen Vegetasi * Famili No Spesies Mangrove 
Mayor Avicenniaceae 1 Avicennia marina (Forssk.) Vierh. 
  2 Aviennia officinalis L. 
  3 Avicennia alba Blume. 
 Palmae 4 Nypa fruticans Wurmb 
 Rhizophoraceae 5 Rhizophora apiculata Blume. 
  6 Rhizophora mucronata Lam. 
  7 Bruguiera gymnorrhiza (L.) Lam 
 Sonneratiaceae 8 Sonneratia caseolaris (L.) Engl 
  9 Sonneratia alba J. Smith 
 
 
823 Prosiding Seminar Nasional Hasil-Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI  Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan – Pusat Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir, Undip 
    
Minor Euphorbiaceae 10 Excoecaria agallocha L. 
  11 Xylocarpus granatum Koen. 
 Pteridaceae 12 Acrostichum aureum L. 
    
Asosiasi Acanthaceae 13 Acanthus ilicifolius L. 
 Aizoaceae 14 Sesuvium portulacastrum (L.) L. 
 Apocynaceae 15 Cerbera manghas L. 
 Asclepiadaceae 16 Calotropis gigantea(L) R. Br. 
 Combretaceae 17 Terminalia catappa L. 
 Convolvulaceae 18 Ipomoea pes-caprae (L) Sweet 
 Goodeniaceae 19 Scaevola taccada (Gaertn.) Roxb. 
 Leguminosae 20 Derris trifoliata Lour 
 Malvaceae 21 Hibiscus tiliaceus L. 
 Pandanaceae 22 Pandanus tectorius Parkinson 
 Verbenaceae 23 Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl 
*Tomlinson (1994) 
Dari Tabel 3 diketahui bahwa spesies yang Avicennia alba dan Avicennia marina 
mendominasi, dimana spesies ini ditemukan pada 5 lokasi dari total 7 lokasi penelitian. 
Berbeda dengan spesies Avicennia yang lain, Avicennia officinalis di lokasi penelitian 
hanya ditemukan di Desa Pantai Mekar tepatnya di Lokasi MK 02.  
Tabel 3. Spesies Mangrove pada Tiap Kategori yang Ditemukan pada Masing-masing 
Lokasi Penelitian di Desa Pantai Mekar dan Pantai Harapan Jaya, Kecamatan Muara 
Gembong, Kabupaten Bekasi, Provinsi Jawa Barat. 
     Desa Pantai 
Desa Pantai Harapan Jaya      
Mekar  
No. Kategori Famili Spesies 
     
        
 
MK MK HJ HJ HJ HJ HJ      
    01 02 01 02 03 04 05 
            
 1 Pohon Avicenniaceae Avicennia alba - + - + + + + 
   Avicennia officinalis - - + - - - - 
   Avicennia marina + - + + + + - 
  Rhizophoraceae Rhizophora apiculata + - + + - - - 
   Rhizophora mucronata - - - + - - + 
  Sonneratiaceae Sonneratia alba - - - - - + - 
   Sonneratia caseolaris - - - - + - + 
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 2 Anakan Avicenniaceae Avicennia alba - -  - + + + 
   Avicennia marina + - - - - + - 
  Rhizophoraceae Rhizophora apiculata + - - - - - - 
   Rhizophora mucronata - + - + - - + 
            
 3 Semai Avicenniaceae Avicennia alba - + - + + - - 
   Avicennia marina - - + - - + - 
  Rhizophoraceae Rhizophora apiculata - - + - - - - 
   Rhizophora mucronata - + - + - - - 
            
    Total spesies 2 2 3 4 3 3 3 
            
Tabel 4 menunjukkan bahwa mangrove genus Avicennia dengan spesies Avicennia 
marina dan Avicennia alba mendominansi di 5 dari 7 Lokasi yang ada, ditunjukkan dengan 
nilai Indeks Nilai Penting (INP) yang lebih tinggi. Sementara spesies-spesies yang lain 
mendominansi 2 lokasi lainnya yaitu Rhizophora apiculata dan Sonneratia caseolaris. 
Kerapatan (K) mangrove di Desa Pantai Mekar dan Pantai Harapan Jaya memiliki nilai 
rata-rata 1624 ind/ha. Jumlah kerapatan mangrove kategori pohon tertinggi terletak di 
Lokasi HJ 04 Desa Pantai Harapan Jaya (3300 ind/ha) dan kerapatan paling rendah terletak 
di Lokasi HJ 01 Desa Pantai Harapan Jaya (1200 ind/ha). 
Tabel 4. Nilai Kerapatan (K), Basal Area (BA), Kerapatan Relatif (KR), Dominansi 
Relatif (DR), dan Indeks Nilai Penting (INP) Untuk Tiap Spesies pada Kategori Pohon di 
Masing-masing Lokasi Desa Pantai Mekar (MK 01, MK 02dan Pantai Harapan Jaya (HJ 




K BA KR DR INP 
 
(ind/ha) (cm
2) (%) (%) (%)   
 MK 01      
 Avicennia marina 1033 6053.84 79.49 95.55 175.03 
 Rhizophora apiculata 267 282.25 20.51 4.45 24.97 
 Jumlah 1300 6336.09 100 100 200 
 MK 02      
 Avicennia alba 1333 6053.84 100 100 200 
 Jumlah 1333 6053.84 100 100 200 
 HJ 01      
 Rhizophora apiculata 1000 8204.25 83.33 39.38 122.72 
 Avicennia officinalis 133 9095.19 11.11 43.66 54.77 
 Avicennia marina 67 3531.85 5.56 16.95 22.51 
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 Jumlah 1200 20831.29 100 100 200 
 HJ 02      
 Avicennia alba 433 4079.94 32.50 55.24 87.74 
 Rhizophora mucronata 367 1550.28 27.50 20.99 48.49 
 Avicennia marina 367 1203.09 27.50 16.29 43.79 
 Rhizophora apiculata 167 552.50 12.50 7.48 19.98 
 Jumlah 1333 7385.82 100 100 200 
 HJ 03      
 Avicennia marina 800 5445.48 54.55 47.13 101.68 
 Avicennia alba 633 4457.13 43.18 38.58 81.76 
 Sonneratia caseolaris 33 1650.96 2.27 14.29 16.56 
 Jumlah 1467 11553.57 100 100 200 
 HJ 04      
 Avicennia marina 2567 1889.79 77.78 52.69 130.46 
 Avicennia alba 633 1452.32 19.19 40.49 59.68 
 Sonneratia alba 100 244.72 3.03 6.82 9.85 
 Jumlah 3300 3586.82 100 100 200 
 HJ 05      
 Sonneratia caseolaris 700 8030.13 48.84 66.65 115.49 
 Avicennia alba 600 3893.48 41.86 32.32 74.18 
 Rhizophora mucronata 133 124.16 9.30 1.03 10.33 
 Jumlah 1433 12047.78 100 100 200 
 
Tabel 5. Indeks Keanekaragaman Shannon-Wienner (H’) dan Indeks Keseragaman 
(J’) pada Kategori Pohon di Desa Pantai Mekar (MK 01, MK 02) dan Pantai Harapan Jaya 
(HJ 01, HJ 02, HJ 03 HJ 04, HJ 05), Kecamatan Muara Gembong, Kabupaten Bekasi, 
Provinsi Jawa Barat. 
Lokasi H’ Kategori* J’ Kategori** 
MK 01 0,22 Rendah 0,03 Rendah 
MK 02 0,00 Rendah 0,00 Rendah 
HJ 01 0,24 Rendah 0,03 Rendah 
HJ 02 0,58 Rendah 0,08 Rendah 
HJ 03 0,34 Rendah 0,05 Rendah 
HJ 04 0,27 Rendah 0,03 Rendah 
HJ 05 0,41 Rendah 0,06 Rendah 
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Indeks Keanekaragaman (H’) dan Indeks Keseragaman (J’) secara umum tergolong 
rendah. Indeks Keanekaragaman (H’) cenderung tinggi pada Lokasi HJ 02 yang memiliki 
nilai yaitu 0.579 dan Lokasi MK 02 cenderung rendah yaitu 0,000. Indeks Keseragaman 
(J’) cenderung tinggi pada Lokasi HJ 02 yang memiliki nilai 0.081 dan Lokasi MK 02 
memiliki nilai Indeks Keseragaman (J’) cenderung rendah yaitu 0,000. (Tabel 5). 
Distribusi diameter batang pohon mangrove pada masing-masing lokasi di Desa 
Pantai Mekar dan Pantai Harapan Jaya didominansi oleh kelas diameter 4 – 17,9 cm. 
Spesies mangrove yang ditemukan untuk semua kelas diameter yaitu Avicennia marina. 
Berdasarkan spesies mangrove yang sering ditemukan pada masing-masing lokasi, 
secara umum distribusi diameter batang yang paling dominan berada di kelas 4,0 – 17,9 
cm. Detail persebaran kelas diameter batang pohon perspesies mangrove yang ditemukan 














Gambar 2. Persentase Distribusi Kelas Diameter Pohon Setiap Spesies Mangrove yang 
Ditemukan di Desa Pantai Mekar dan Pantai Harapan Jaya, Kecamatan Muara Gembong, 
Kabupaten Bekasi, Provinsi Jawa Barat. 
 
Secara umum dari spesies mangrove yang ditemukan pada masing-masing lokasi, 
persentase distribusi tinggi pohon kelas 5,5 - 7,9 m paling dominnan. Karena terdapat tiga 
spesies mangrove yang memiliki presentase yang lebih tinggi pada kelas ketinggian ini, 


















Gambar 3.Persentase Distribusi Kelas Tinggi Pohon Setiap Spesies Mangrove yang 
ditemukan di Desa Pantai Mekar dan Pantai Harapan Jaya, Kecamatan Muara Gembong, 
Kabupaten Bekasi, Provinsi Jawa Barat. 
 
Nilai parameter lingkungan di setiap lokasi penelitian di Desa Pantai Mekar dan 
Desa Pantai Harapan Jaya, yang meliputi suhu (˚C), salinitas (ppt), dan derajat keasaman 
(pH) dapat dilihat dalam Tabel 6. Nilai pH berkisar 5 sampai dengan 7, hanya di lokasi HJ 
03 terukur lebih rendah yaitu 5. Paramater salinitas didapatkan nilai di HJ 05 memiliki 
nilai terendah dibanding lokasi lain yaitu berkisar 2,3 ‰. Suhu perairan di lokasi 
pendataan vegetasi mangrove memiliki nilai yang bervariasi berkisar antara 22 - 33,5°C, 
dimana suhu terendah yang terukur sebesar 25°C di lokasi HJ 01 dan suhu tertinggi sebesar 
33,5 yang terukur berada di lokasi HJ 04. 
Tabel 6. Distribusi Rentang Nilai Rata-rata Suhu Substrat (oC), Salinitas (‰), dan Derajat 
Keasaman (pH) pada Masing-masing Lokasi Penelitian di Desa Pantai Mekar (MK 01, MK 
02) dan Pantai Harapan Jaya (HJ 01, HJ 02, HJ 03 HJ 04, HJ 05), Kecamatan Muara 
Gembong, Kabupaten Bekasi, Provinsi Jawa Barat. 
Lokasi Parameter Lingkungan pH Salinitas (‰) Suhu (°C) 
MK 01 7 (7 – 7) 
26,3 
(24 – 29) 
29,4 
(29,2 – 29,6) 
MK 02 7 (7 – 7) 
14,3 
(10 – 18) 
29,5 
(29,2 – 30) 
HJ 01 7 (7 – 7) 
30 
(30 – 30) 
23 
(22 – 24) 
HJ 02 6,3 (6 – 7) 
8,3 
(8 – 9) 
30,9 
(30,7 – 31,3) 
HJ 03 5,7 (5 – 6) 
5 
(5 – 5) 
33,1 
(33 – 33,2) 
HJ 04 6,3 (6 – 7) 
22,3 
(22 – 23) 
32,3 
(32,1 – 31,5) 
HJ 05 6 (6 – 6) 
2,3 
(2 – 3) 
31,3 
(30,8 – 31,7) 
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KESIMPULAN 
Komposisi vegetasi mangrove di Desa Pantai Mekar dan Desa Harapan Jaya 
ditemukan 23 spesies mangrove, dimana 9 spesies termasuk komponen mangrove mayor, 3 
komponen mangrove minor dan 11 komponen mangrove asosiasi. Vegetasi mangrove  
kategori pohon memiliki kisaran kerapatan 1.200 – 3.300 ind/ha. 
Struktur vegetasi mangrove secara umum 5 lokasi didominasi oleh 
genusAvicenniaceae dari spesies Avicennia marina di 3 lokasi dan spesies Avicennia alba di 
2 lokasi lainya. Dua lokasi lain didominasi Rhizophora apiculata dan Sonneratia 
caseolaris. 
Nilai Indeks Keanekaragaman (H’) dan Keseragaman (J’) termasuk dalam kategori 
rendah, diamana nilai H‘ berkisar 0,000 - 0,579; sedangkan J’ berkisar 0,000 - 0,081. 
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